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Abstrak ̶ Penggunaan aplikasi media sosial merupakan salah satu strategi yang efektif 

untuk meningkatkan branding produk. Media sosial adalah alat yang sangat kuat untuk 

membangun hubungan dan meningkatkan kesadaran tentang merek. Penggunaan media 

sosial dapat sangat bermanfaat bagi UMKM untuk membangun kesadaran merek dan 

komunikasi dengan pelanggan. Naturally Carbolic merupakan produk inovasi terbaru yang 

memanfaatkan komoditi tanaman sereh yang banyak terdapat di Kecamatan Karah, Kota 

Surabaya. Naturally Carbolic merupakan olahan tanaman sereh yang dimana tanaman 

tersebut tersedia sangat banyak di lingkungan Kecamatan Karah. Statusnya sebagai produk 

baru, membuat kegiatan promosi menjadi hal krusial yang perlu diperhatikan. Tujuan yang 

ingin dicapai dalam kegiatan PKM ini adalah produk Naturally Carbolic dapat dikenal oleh 

pasar dan adanya peningkatan penjualan melalui aplikasi sosial media. Peningkatan 

Branding dilakukan dengan pembuatan label dan logo pada kemasan produk. Sosial Media 

yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Instagram dan Shopee. Berdasarkan data yang 

sudah tervalidasi, platform Instagram maupun Shopee merupakan platform yang banyak 

diakses dari berbagai kalangan. Sehingga sangat cocok untuk dapat melakukan promosi 

dan penjualan melalui kedua aplikasi tersebut. Maka kedua platform tersebut dinilai banyak 

memberikan dampak positif bagi pemasaran khususnya produk-produk baru dari UMKM 

yang memiliki keterbatasan baik dari segi ekonomi maupun lahan dalam memperkenalkan 

produknya termasuk di UMKM Kecamatan Karah, Kota Surabaya. 

Kata Kunci: Media Sosial; Branding Produk; Naturally Carbolic. 
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1. PENDAHULUAN 

Pemasaran produk dengan teknologi digital dinilai sangat mendukung program pemerintah tentang 

dalam peningkatan taraf ekonomi masyarakat [1];[2];[3]. Bentuk dari perkembangan digital adalah 

banyak lahirnya platform belanja online di Indonesia yang dapat membantu para pemilik usaha dan 

konsumen dalam melakukan transaksi jual beli tanpa perlu banyak melakukan kontak dengan 

lingkungan luar [4];[5];[6]. Selain itu strategi pemasaran dengan E-Commerce sangat cocok bagi pelaku 

usaha UMKM yang berkendala dalam segi keuangan untuk membuka toko secara offline. E-commerce 

mencakupi segala proses pengembangan, pemasaran, penjualan, pengiriman, pelayanan, dan 

pembayaran para pelanggan, dengan dukungan dari jaringan mitra bisnis yang lebih luas. Pengoperasian 

Sistem E-Commerce memanfaatkan internet dengan potensi penggunaan yang meningkat dari tahun ke 

tahun. Beberapa tahun kebelakang, di Indonesia sendiri telah muncul begitu banyak platform belanja 

online yang dapat mendukung proses E-Commerce. Banyaknya platform belanja online yang muncul, 

mengindikasikan kenaikan minat masyarakat dalam melakukan transaksi secara online. Platform belanja 

online yang ada dan ramai dikunjungi di Indonesia saat ini terdiri dari Shopee, Lazada, Tokopedia, 

BukaLapak, TiKi, BliBli, JD.ID dan masih banyak lagi yang lainnya [7];[8]. Banyaknya platform 

belanja online yang muncul menjadi peluang bagi kami untuk melakukan pengabdian masyarakat 

dengan menjual karbol serai melalui platform belanja online yang memiliki jumlah peminat penggunaan 

yang paling banyak yaitu Shopee serta memanfaatkan Instagram sebagai ranah promosi [9];[10]. 

Produk UMKM yang memanfaatkan sumber daya alam disekitar yang ketersediaannya 

melimpah, sehingga inovasi-inovasi produk yang dibawah naungan UMKM dapat 

meningkatkan industry kreatif menjadi lebih baik [11];[12]. Salah satu produk UMKM yang 

dapat dibuat dengan ketersediaan komoditi yang melimpah adalah tanaman Sereh yang diolah 

menjadi Karbol Sereh di Kecamatan Karah, Kota Surabaya. Karbol serai merupakan salah satu 

produk yang berorientasi pada bahan alami yang tidak lain adalah serai. Karbol sendiri 

merupakan cairan disinfektan yang biasanya digunakan sebagai pembersih lantai [13]. 

Penggunaan serai sendiri memiliki banyak manfaat bagi kehidupan sehari-hari. Selain mudah 

djumpai dipasaran, serai juga memiliki kandungan anti-bakteri. Produk ini dibuat dengan 

memanfaatkan ibu-ibu rumah tangga yang ada disekitar lingkungan penyuluhan sehingga 

pemasaran online dengan memanfaatkan platform belanja online akan lebih menguntungkan 

karena pengenalan produk di masyarakat akan lebih luas [14];[15]. Berdasarkan penjabaran di 

atas, dapat dipastikan bahwa karbol serai memiliki nilai jual yang dapat dimanfaatkan hampir 

sebagian besar masyarakat beranggapan bahwa kebersihan. Oleh sebab itu masyarakat akan 
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lebih cenderung menyukai produk-produk dengan bahan alami khususnya produk-produk 

pembersih. 

 

2. METODE 

Kegiatan   pengabdian   masyrakat   ini   dilakukan   di   UMKM Kecamatan Karah, Kota Surabaya, 

Jawa Timur.  Kegiatan diawali dengan melakukan survey dan wawancara dengan warga setempat untuk 

melihat komoditi apa yang melimpah dan dapat menjadi peluang peningkatan ekonomi warga serta 

melihat pasar dari rencana produk inovasi yang dibuat. Ketertarikan pasar dilihat dengan tidak hanya 

survey secara langsung akan tetapi juga secara online. Bagaimana kebutuhan masyarakat terhadap 

produk karbol sereh dan harga produk serupa dari para pesaing serta mempelajari bagaimana pola dari 

pesaing memasarkan produknya. Hasil wawancara dengan masyarakat menunjukkan bahwa salah satu 

komoditi yang melimpah di Kecamatan Karah adalah tanaman Sereh. Sehingga dilakukan diskusi 

berdasarkan kebutuhan dan tingkat kesulitan bahwa komoditi tanaman Sereh akan diolah menjadi 

produk Karbol yang dapat digunakan berbagai kalangan. Selain proses pembuatan yang mudah, karbol 

dengan campuran bahan alami dianggap memiliki nilai plus tersendiri.  

Tinjauan pasar tentang bagaiamana pola pemasaran dari produk pesaing, menghasilkan bahwa 

produk karbol masih banyak dipasarkan secara online daripada offline. Hal ini dikarenakan adanya 

faktor finansial yang mempengaruhi. Kesadaran masyarakat tentang adanya produk lebih banyak 

tercapai jika menggunakan metode online daripada offline, karena promosi yang dilakukan menjadi 

tidak terbatas ruang ataupun waktu. Meskipun pemasaran online memiliki banyak keuntungan, ini juga 

memerlukan perencanaan dan manajemen yang baik. Perlu memastikan bahwa pesan sesuai dengan 

merek, dan harus berinvestasi dalam strategi pemasaran yang efektif untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. Selain itu penjual juga tidak perlu menyediakan toko atau lapak jual yang memakan biaya 

cukup tinggi, sehingga biaya dapat difokuskan pada bagian produksi.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adanya perkembangan teknologi berpengaruh juga tehadap perkembangan bisnis. Ketertarikan 

konsumen terhadap belanja online membuat para pelaku bisnis mau tidak mau untuk terjun kedalamnya 

termasuk melakukan transaksi jual beli melalui media digital. penting untuk diingat bahwa sementara 

belanja online dan teknologi dapat memberikan banyak manfaat, ada juga tantangan seperti keamanan 

data, persaingan yang ketat, dan masalah logistik. Bisnis perlu berinvestasi dalam strategi e-commerce 

yang solid dan memahami perilaku pelanggan online untuk berhasil dalam lingkungan bisnis yang terus 

berubah ini. Ada banyak hal yang perlu diperhatikan ketika melakukan pemasaran secara online. Hal 

tersebut adalah bagaimana cara melakukan strategi pemasaran secara online menggunakan media sosial 
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dan platform belanja online yang telah disediakan. Strategi pemasaran online yang berhasil memerlukan 

waktu, dedikasi, dan pemahaman yang baik tentang platform yang Anda gunakan dan audiens target 

Anda. Selalu berusaha untuk menyediakan nilai tambah kepada pelanggan Anda dan membangun 

hubungan yang kuat dengan mereka. Sebelum melakuakan pemasaran online, maka langkah utama 

setelah produk selesai dibuat adalah dilakukan proses pembuatan label yang akan ditempel pada produk 

serta logo yang akan ditempel pada profil akun media sosial yang digunakan untuk promosi dan kegiatan 

jual beli.  

 

Gambar 1. Label produk Naturally Carbolic 

Label yang menempel pada produk dapat bervariasi tergantung pada jenis produk dan informasi 

yang perlu disampaikan kepada konsumen. Label pada produk harus sesuai dengan peraturan yang 

berlaku dan memberikan informasi yang akurat dan berguna kepada konsumen. Ini membantu 

konsumen dalam membuat keputusan pembelian yang bijak dan aman. Label pada produk Naturallay 

Carbolic dibuat dengan dominasi warna hijau seperti Gambar 1, untuk memperlihatkan ciri kha salami 

yang terkandung di dalamnya disertai dengan icon tanaman Sereh yang yang disertai font penulisan 

yang sangat eye catching sehingga menambah kesan menyegarkan. Tidak lupa pula pada label 

dicantumkan ingredients yang terkandung dalam produk dan kegunaan dari produk tersebut. Untuk 

melengkapi penampilan label akan agar lebih menarik, maka ditambahkan juga slogan yang dapat 

menggambarkan keseluruhan produk yang akan dijual. Pada produk Naturally Carbolic, ditambahkan 

slogan “ALL-NATURAL CLEANING” yang menggambarkan produk tersebut merupakan produk 

pembersih yang terbuat dari bahan alami. 

 

Gambar 2. Logo produk Naturally Carbolic 
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Logo produk adalah elemen desain grafis yang digunakan untuk mengidentifikasi merek dan 

produk tertentu. Logo ini dapat menjadi gambar, simbol, atau kombinasi dari keduanya, yang digunakan 

untuk menciptakan citra merek dan produk yang mudah dikenali oleh konsumen. Logo produk 

seringkali dirancang dengan cermat dan berusaha menciptakan kesan positif kepada konsumen. Desain 

logo harus sesuai dengan merek dan produk yang diwakilinya. Logo ini juga harus mematuhi hak 

kekayaan intelektual dan merek dagang yang berlaku. Logo produk Naturally Carbolic dibuat dengan 

menyesuaikan label produk agar seirama. Tema yang diambil masih dengan icon tanaman dan warna 

hijau sebagai penciri dari bahan alami. Logo ini akan ditempel pada akun media sosial yang digunakan 

dalam pemasaran, dimana sosial media yang digunakan adalah Instagram dan Shopee.  

 

Gambar 3. Akun Instagram Naturally Carbolic 

 

Membuat kesinambungan antara label dan logo adalah strategi penting untuk meningkatkan 

pengenalan merek dan memastikan bahwa banyak orang melihat dan mengenali merek. Logo dan label 

menjadi sangat sensitif ketika digunakan dalam pemasaran digital. Pada era digital, kesan pertama yang 

dibuat oleh logo dan label sangat penting karena seringkali merupakan titik awal untuk menarik 

perhatian dan membangun identitas merek. Logo dan label yang baik dalam pemasaran digital dapat 

menjadi alat yang sangat efektif untuk menarik pelanggan dan membangun citra merek yang kuat. Oleh 

karena itu, sangat penting untuk merancang dan mengelola elemen-elemen ini dengan hati-hati dalam 

lingkungan digital yang sangat sensitif. 
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Gambar 4. Akun Shopee Naturally Carbolic 

.  

Instagram adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk berbagi foto ataupun video yang 

memungkinkan pengguna mengambil foto, mengambil video, menerapkan filter digital, dan 

membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik instagram sendiri. Seiring dengan 

meningkatnya penggunaan instagram, banyak orang yang mengembangkan bisnisnya melalui instagram 

dengan memanfaatkan fitur-fitur yang ada, selain itu instagram merupakan aplikasi yang tidak 

membutuhkan biaya besar dalam penggunaannya sehingga cocok digunakan untuk industri UMKM 

serta mudah digunakan. Sedangkan Shopee merupakan media sosial yang lebih mengarah pada platform 

jual beli, meskipun Instagram juga bisa digunakan untuk kegiatan jual beli, namun harus dibantu link 

yang mengarah ke link penjualan yang biasanya mengarah pada web marketplace, karena Instagram 

intinya hanya bersifat memperlihatkan gambar atau video yang diupload sehingga leboih cocok 

diguankan untuk kegiatan promosi. Shopee adalah salah satu platform belanja online yang dalam 

beberapa tahun kebelakang ini memiliki peningkatan penggunaan yang cukup signifikan jika 

dibandingkan dengan situs belanja online lainnya 

 

4. KESIMPULAN 

Setelah pemaparan kegiatan pengabdian masyarakat telah dilakukan, diharapkan masyarakat 

Kelurahan Karah, Kecamatan Jambangan, Surabaya dapat memanfaatkan platform belanja online dan 

media sosial dalam memasarkan produknya untuk menekan biaya penjualan namun tetap dapat bersaing 

di pasaran. dengan tetap memperluas jangkauan pasar dalam promosi dan penjualan serta memiliki 

kesempatan untuk bersaaing di pasar internasional. Salah satu media sosial dan situs belanja online yang 
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dapat digunakan adalah Instagram dan Shopee. Kedua media tersebut memiliki pengoperasian yang 

sangat mudah sehingga karbol serai yang telah dibuat dapat dipasarkan melalui kedua media tersebut. 

Saran yang perlu dilakukan adalah untuk memperlancar penggunaan media sosial, masyarakat 

Kelurahan Karah, perlu diberikan pelatihan untuk membuat konten-konten yang dapat menarik sebagai 

refrensi untuk meningkatkan kreativitas penjualan serta pelatihan untuk melakukan editing foto produk 

sehingga meningkatkan minat konsumen terhadap pembelian produk karbol serai. Pelatihan dalam 

pembuatan konten yang menarik dan pengeditan foto produk adalah langkah penting untuk 

meningkatkan kreativitas penjualan dan minat konsumen terhadap produk, seperti karbol serai. Pelatihan 

ini dapat berlangsung dalam beberapa sesi dan memerlukan kesabaran serta praktek yang konsisten. 

Menginvestasikan waktu dan upaya dalam pelatihan ini, dapat meningkatkan kreativitas minat 

konsumen terhadap produk karbol serai melalui konten yang menarik dan foto produk yang berkualitas. 
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